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MOTTO

vbbd‘}bk‘db f@bM\ devbf[u“

Bar'ang ~siapa yang tidak mau merasakan hmcmya_
menuntut ilmu maka ‘remmalah jJadi hinanya orang

“bodoh disepanjang hidupnya.”

“Bar'ang».'siapa yang 'keluar erdh untuk balajar satu
bab dari ilmu pengetahuan, maka ia telah berjalan
fisabilillah sampai ia kembali k’e‘r'umahnyq.”»

( H.R. Tirmidzi dari Anas R.A )
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ABSTRAK

Pada abad ke 18 di Surakarta terjadi kebangkitan kerohanian dan
kesusastraan, hal ini disebabkan oleh pamor kerajaan Mataram ang semakin
menurun serta keadaan politik yang tidak menentu. Untuk mempertahankan
eksistensi kerajaan Mataram maka di adakan pembaharuan bidang kebudayaan
melalui penggubahan kembali kitab Jawa kuna dan kitab-kitab pesantren oleh
para pujangga keraton.

Yasadipura | adalah salah satu pujangga keraton yang diberi tugas untuk
menggubah kembali karya sastra lama. Salah satu karya sastra hasil gubahan
Yasadipura I adalah serat Dewa Ruci. Serat Dewa Ruci ini mengandung ajaran
mistik, sehingga tepat jika pada masa itu Yasadipura I menggubahnya kembali.
Karena masyarakat Jawa khususnya kalangan keraton sangat menyukai hal-hal
yang bersifat mistik. Kesenangan kalangan keraton terhadap hal-hal yang bersifat
ini dilatar belakangi oleh pihak kerajaan yang masih mempertahankan budaya
lama, seperti Hindu, Budha dan alam pikiran Jawa. Dalam serat Dewa Ruci ini
diketengahkan cerita tentang perjalanan Bhima mencari air hidup atas perintah
guru Durna. Alur cerita yang menarik dan berurutan menyebabkan serat sangat
dikenal dan disukai oleh masyarakat Jawa. Alur cerita yang berurutan menjadikan
cerita ini digunakan sebagai simbol perjalanan manusia mencapai manunggal
dengan Tuhan.

Cerita Dewa Ruci ini di gunakan sebagai media menyampaikan pesan-
pesan agama dan moral, khusus mengenai perjalanan Bhima dalam mencari air
hidup merupakan simbol perjalanan manusia mencapai manunggal dengan
Tuhan. Dalam memperoleh air hidup Bhima harus melalui beragam rintangan dan
godaan, seperti bertarung dengan dua raksasa Rukmuka dan Rukmakala,
hambatan dari saudara-saudaranya dan berkelahi dengan naga ditengah samudra.
Semua rintangan yang harus dilalui oleh Bhima merupakan simbol perjuangan
yang harus dilalui oleh manusia dalam mencapai ma’rifat dengan Tuhan. Usaha
Bhima mengalahkan semua hambatan merupakan simbol perjuangan manusia
dalam berusaha mengendalikan nafsu-nafsu yang ada dalam diri manusia baik
yang kotor maupun nafsu yang bersih dan juga merupakan usaha membersihkan
diri baik secara jasmani maupun rohani.

Alur gerita yang terdapat dalam serat Dewa Ruci merupakan gambaran
lentang manusia yang akan melakukan “pengalaman” untuk manunggal dengan
Tuhan harus melalui tahap-tahap, yaitu memenuhi syari’at, tarekat, hakekat dan
ma’rifat. Dalam serat Dewa Ruci diceritakan setelah Bhima berhasil menemukan
air hidup, Bhima kemudian kembali ke Ngamarta. Cerita ini merupakan simbol
bahwa setelah manusia berhasil mencapai pengalaman manunggal dengan Tuhan,
manusia masih harus memenuhi kewajibannya sebagaimana manusia yang hidup
ditengah masyarakat. Serat Dewa Ruci'merupakan sebuah serat Jawa yang sarat
dengan pengetahuan melalui alur dan isi cerita yang simbolik. Cerita Dewa Ruci
ini menjadi sangat dikenal oleh masyarakat. Selain dari segi alur cerita, dari segi
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isi cerita juga terdapat makna simbolik yang dapat diambil, seperti ajaran tentang
Tuhan dan manusia, ajaran tentang guru dan murid, kejahatan dan kebaikan,
lambang manusia yang bersih dan manusia yang kotor, serta sisi lahir dan sisi
batin dari manusia.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama' 'Hindu, »'Budhe‘l d‘an; kepercayaan lama tel‘ahv berkemb"c}ngk lebih
‘ dahulu jika dibandingkan dengan agama»I'sla'm. Agama Hindu dan Bﬁdha dipeluk_' |
oleh elit kgfajaan, sedangkan kepercayaan asli yang bertumpu bada animisme,
dinamisme dipeluk oleh kalaﬁgan awam. Walaupun ketiganya berbeda, tétapi
semuanya bertumpu pada suatu titik. Semuanya kental dengan nuansa mistik dan
berusaha mencari “sangkan paraning dumadi” dan mendambakan manunggaling
kawula gusti."1 |

Islam sebelum datang ‘ke Indon‘ésia, agama Islam telah mengalami
perkembarig'a.nlya;mg gemﬂangi Dalam bidang penalaran, umat Islam felaﬁ sanggup
mewarisi dan memanfaatkan pemikiran falsafah dan logika Yunani. Dalam aspek :
kebatinan, -umat Islam juga ’,telah berhasil v.rnengembangkan penghayatan dan
pemikiran mistik, yang disesuaikan dengaﬁ ajaran I;lam. Cabang ini kemudian
terkenal dengan sebutan tasawuf. Ketika agama Islam menyebar di pulau Jawa,
segera diikuti dengan mengalirnyé kepus,takéaﬁ Islam. Mengalirnya kepustakaan
agama Islam dan kemudian dikembangkérij dalam pesantren-pesantren, segera
mempengaruhi pula pertumbuhan dan perkembangan kepustakaan Jawa yang

isinya mempertemukan tradisi Jawa dengan unsur-unsur ajaran ,Islam.2

! M.Darori Amin,, Islam dan Kebudayaan Jawa ( Yogyakarta:Gama Media, 2000), dalam

pengantar ,
2 Simuh, Mistik Islam Kejawen R Ng. Ranggawarsita ( Jakarta:UI Press, 1988), him.21.



, Maka dalam hal ini terjadi sinkretisisme. |

Jeﬁ_is kepustakaan Jawa yang isinya mempertemukah ajaran Islam
dengan tradisi Jawa, disebuf primbon, seiﬁt dan wirid. Adapun peninggalan
kepustakaan mistik Islam kejawen yang paling tua "yaitu dua manuskrip yang
kemudian terkenal dengan nama Het Boek Van Bonang ( buku Sunan Bonang )
dan Een Jdvéanse Primbon Vit De Zesﬁ‘en’de Eeuw ( primbon jawa abad enam
belas). Pacia masa. Mataram terhyata lebih menyuburkan pertumbuhan dan
perkembanéanlképustakaén mlstlk Islam kejawen. 3 |

Perkembangan kepuStakaah Jawa rhengalami kemajuan setelah adanya
perpecahan - pada tubuh kerajaan Mataram séndiri akibat dari perebutan kekuasaan
antar saudara, selain itu juga adanya ;:ampurtaqgan oleh Belanda yang
rhe'ngakibatkan rakyat banyak yang menderita akibat dari penindasan. Dengan
hilangnya kekuasaan politik dan kenegaraan maka pemikirén aktiﬁtas istana dapat
dipusatkan bagi perkembangan rohani dan kebudayaan sepiritual. Usaha ini
merupakan. satu-satunya jalan untuk menipertahankan wibawa istana sebagai
pusat kébudayaan Jawa.*

Pada masa Surakarta tahun 1744 pertumbuhan kep‘uétakaan Islam
kejawen méngalami masa gemilang sesudah kerajaan di pecah menjadi tiga

negara yakni Surakarta, Yogyakarta dan Mangkunegara.’ Adapun kitab-kitéb baru

hasil dari perpaduan antara unsur-unsur Islam dan Jawa adalah kitab Centhini,

serat Wirid’ hldayat Jati, Wulangreh Wedhatama dan lain sebagainya .

3. ibid,, hlm 27.
‘ Simuh, Sufsme Jawa (Yogyakarta: Bentang, 1999) him.150
* Simuh, op.cit., hlm. 25.



Kebangunan Ake‘pustakaa‘n Jawa di masa Surakarta, tidak bisa dipisahkan dari jasa
tiga orang‘ pujangga besar yang ketiganya berasal dari satu keluarga, yaitu
Yaéadipuré“ I dan putrainyé Yasédipuré- II serta cucunya yakn; RénggaWarsita.
Mengenai jasa Yasadipura' I dan Yasadiburé IT Purbacaraka mehgatakan sebagai
berikut :

“ Yang betul-betul harus di’pandang sebagai membangun kepustakaan Jawa pada

awal zaman Surakarta ialah kedua orang besar yakﬁi Kyai Yasadipura I dan II
(ayah dan put»ra).”6 | |

Padé masa inilah ,kesusastraan‘f Jawa baru mulai berkembang.
Perkemban-gan.. dalam lapangan kesusastraah ini sgdemikian indahnya sehingga
para peninjéu Barat seperti G.W.J .'Drewes.r'.ner.lilai sebagai masa “renaissance of
modern of jaVanese letters yaitu masé kebangkitan kepustakaan jawa baru’..

Soébardi juga telah membahas secara panjang lebar salah satu hasil
karya Yasadipura I yang berisi ajaran mistik Islam kejawen yaitu The Book Of
Cabolek (serat Cabolek). Inti ajaran dalam serat Cabolek adalah mengetengahkan
ajaran serat 'De',-wa Ruci. Adapun jasa yéng sangat berharga dari Yasadipura I
adalah penggubahan kitab-kitab yang berbahasa jawa kuno kedalam bahasa jawa
baru® terrr‘l.asuk‘ serat Dewa Ruci. Sebenarnya serat Dewa Ruci ini sebelum

mengalami perubahan-perubahan, telah muncul pada zaman peralihan dari

kebudayaan Hindu-Budha ke kebudayaan Islam sehingga serat Dewa Ruci ini

8 ibid., hlm. 26
7 Simuh, loc.cit...
8 Simuh op.cit., him 27



tidak ada unsur-unsur keisléman, kemudian pada zaman Yasadipura I serat Dewa
Ruci digubah dalam bentuk tembang macapat.

Serat Dewa Ruci yang ‘digub’ah: oleh Yésadipura I Sebagai Salah satu serat
yang muncul pada masé kebangkitan kerbﬁanian kerajaan Surakarta, tentu saja
kemunculannya_ _ini mempunyai maksud tertentu. bPada masa 1tu kekuatan Islam
makin lama 'ni‘akin besar dan semakin mendesak kearah keraton sehinggé untuk
tetap mempertahankan eksistensi v kefaj aé;n Mataram maka pihak keraton
mempergunakan para pujangga untuk tetap menjalin hubungan baik dengan pihak
kekuatan Islam yaitu dengan menulis karya-karya sastra yang memuat penjelasan
mengenai ajaran Islam °

Cerita Dewa Ruci adalah cerita'asﬁ Indonesia yang diperkirakan ditulis
pada pertengahan abad ke 15 '°. Menurut Sukarto, ahli yang bergulat dalam
naskah-naskah kuno itu, serat Dewa Ruci adalah salah satu contoh kepandaian dan
kemampuan setempat orang Jawa (local génius ) dalam menghadapi pengaruh
kebudayaan lain. Kisah Dewa Ruci adalah contoh yang jelas untuk menerangkan
bahwa orang Jawa tidak menélan begitu s'aja pengaruh agama Hindu. Sebab di
India di ceritakan Bhima Sena sebagai pemberi air kesuburan dan air hujan. Cerita
Dewa Ruci menghubungkan hal tersebut dengan usaha Bima sendiri mencari air
kehidupan. Sedé.ngkan alur cerita dalarﬂ serat Dewa Ruci merupakan alur cerita
yaﬁg beras;ll dari epos Mahabarata dan Vbiasanya cerita ini divisualisasikan

melalui  lakon Wayang 'yang mana peran Bima sangat menohjol dalam cerita

? Koencaraningrat, Kebudayaan Jawa ( Jakarta: Balai Pustaka , 1994), him. 17.
* Abdullah Cipta Prawira, Filsafat Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), him. 40.



tersebut. Dalém cerita,péwayaﬂgan sefat f)ewa Ruci ini melambangkan bérjalanan
rbhani’ manusia yang dalam, vha‘d ini édalah Bima yang sedang mencari (Ngelmu) -
kesempurnaan untuk menemukan air kehidupan atau ilmu darimana dan kemana
perginya hidup ini ( sangkanv paraning dumadi ) dengan maksud mendapatkan
kebahagiaan dalam kehidupan di dunia baka nanti (kamulyan ‘ing delahan). Serat
Dewa Ruci »"in'i sebenarnya sudah populgr digunakan oleh para wali untuk
menjelaskan ajaran mistik dalam Islam, terutama Sunan Kalijaga yang telah
- mewarnai ‘atau - memberikan. nafas serat Dewa Ruci = dengan ajaran Islam.
Almutamakiﬁpﬁn jugé mcﬁgéimaka_n 'sér.at' Dewa Ruci sebagai salaﬁ, satu
metodologi | penyampaian dakwah Islam yang dianggap sangat kontroversial yang
kemudian fnenimbulkan polefnik dengan Ki Anom Kudus sebagaimana yang
tergambar dalam serat Cabolek ''Serat Dewa Ruci pada masa itu diéjarkan
sebagai petunjuk bagi orang yang ingin meneruskan dalam beribadah untuk
mendekatkan. diri kepada Allah. Cerita Dewa Ruci tidak hanya sekedar cerita
begitu saja Aakan tefapi untuk memahami isihya kita harus mengetahui makné dari
maéing-ma;éing_téﬁapan cerita fersébut. |
Dari‘ beberapa ajaran mistik yang ferkandung didalam kitab-kitab Jawa,
merupakan sarana-sarana mempertahankan kepercayaan jawa terhadap konsep
“raja titising dewa”, oleh ‘karena itu pararﬁeter pujangga sangat aktif menyerap
ajaran tokoh-tokoh suﬁ yang beraliran union mistik (rﬁanunggaling kawula gusti)
bagi pengembangan ajaran Islam kejawen, sépérti Ibnu ‘Arabi, Al hallaj dan lain

sebagainya..

" Milal Bizawie, Perlawanan Kultural Agama Rakyat (Yogyakarta: Samha, 2002) him. 115.



B. Rumusan Masalah

Setelah memapaikan latar belakang masalah diatas maka dalam hal ini dapat
kita tentukan v'p'okok pértnasalahan~ yang hendak dibahas dalam penelitian ini
adalah: | |
1. Bagaimana alur isi cerita Dewa Ruci ?

2. Bagaimana aspek mistik yang terkandung dalam Serat Dewa Ruci?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian. |
1 Untuk mefnperoleh pemahaman dan pénj elasan yang kongkrit tentang mistik
Jawa yaﬂg digambarkan dalam serat Dewa Ruci.
2, Ingin nllend’_e.lpatkan gambaran yang lebiﬁ jelas tentang mistik khususnya dalam
serat Dewa Ruci.
Kegunaan Penelitian.
3. Untuk memberikan kontribusi kepada khasanah ilmu pengetahuan, khususnya
dalam bidang ilmu keushuluddinan, sehingga memberikan wawasan baru bagi
penulis dan khalayak umum.
4. Untuk mg’menuhi peréyaratan dalam meraih gelar S1 dalam bidang filsafat

pada fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pustaka yang bersifat literer yakni
penelitian yang menekankan pada study képustakaan atau buku-buku yang ada‘
hubungannya dengan obyek pembahasan skripsi  ini.Model penelitian ini
merupakan historis faktual, karena hal tersebu‘_c didasarkan pada analisa terhadap

bahan kepustakaan berupa serat Dewa Ruci, Untuk mendapatkan data-data yang



tepat dan terarah, maka dalam penelitian-ini menggunakan berbagai metode
diantaranYa adalah:

1. Penentuan obyek, yaitu Qbyek formal dan- obyek material.
Adapun obyek forrrialnya adalah dalam hal ini unsur mistik yang tnenj’adi
obyek formal dari penelitian ini di telaah berdasarkan sudut pandang theologi
namun hal itu bukan hanya ditekankan f)ada pembahasan perihal Tuhan
- semata.. ‘Melain'kan juga berkaitan dengén manusia dan usaha manusia délam
_rangka. penyatuannya dengan Tuhanv (' union mistik ) sebagai langkah
pélepaéﬁh. Adapun obyek inaterialnia yékni sasaran p’ékok dari penelitian ini
ialah serat Dewa Ruci, t_erutamé sekali menyangkut unsur-unsur mistiknya.
Hal tersebut hanya dapat ditemukan pada literatur yang sejauh penulis pahami
yaim serat Dewa Ruci karya pujangga Yasadipura 1.
2. Péngumpulan data | |
Sebagai langkah kedua dilakul;an pengumpulan‘ data-data yang
“dibutuhkan, yang berasal dari sumber-sumber kepustakaan yang erat kaitannya
dengan .'t'()pi_k. yang dibéha.s.Yakni dengan cara mencari dan mengkaji buku-
buku baik Yang terxhasuk ‘dalaﬁl data pfimer yaitu serat Dewa Ruci yang
| merupakan gubahan dari Yasadipura I atau sekuhder.yaitu data-data yang
membahas tentang  serat Dewa Ruci. Adapun dalam pendekatannya yaitu
dengan pendekatan mistik dén tematis.
3. Deskriptif
Setelah data-data yéng dibutuhkan terkumpul dan dikaji, maka akan
‘dideskrip'sikan yaitu menguraikan data-data yang ada atau menerjemahkan

sedemikian rupa sehingga mendapatkan gambaran yang lebih jelas.dan tidak



| menyimpang dari naskah aslinya'?

4. Kesinambungan historis"?

Dalam pemahaman serat Dewa Ruci 'pen‘ulis berusaha meméhaminya
sesuai dengan sebab k“emunéulannya’ atau disusunnya serta berupaya
memahami tujuan yang dimaksudkan _p_enulisnya sesuai dengan kondisi
diéuéunnya naskah itu.

5. Bahasa Anaiog

Peneliti mengikuti dengan tepat teks naskah atau menerjemahkan
: sedemikiaﬁ rupa sehingga seluruh gaya pil_;iran dan warna bahasa dalam naskah
dapat diungkapkan secara baik. Denganv demikian, akan dilihat analogi antara
sitﬁasi yang lebih tefbatas ‘deng_ém yang ; lei)ih luas."* Dalam hal ini sémua
peristiwa pada serat Dewa Ruci yang termuat dalam bahasa simbol diusahakan
untuk dipisahkan secara jelas satu babak peristiwa dengan babak peristiwé .
yang lainnya sekaligus digunakan konsep yang memuat konsep atau kata lain
sehingga dapat di temukan makna baru darinya( peristiwa yang ada dalam
naskah). -

6. Intepretasi
_Ménerjemahkan teks naskah isinya ‘yang perlu diselami agar dapat

ditangkap arti dan nuansanya secara khas yang dimaksudkan oleh penulis teks

12 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), him.

3 Ibid., him. 110.
" Ibid, hlm. 48.



naskah'* Dalam hal ini penulis berusaha memahami arti nilai maksud dan

- hakekat mistik yang terkandung dalam serat Dewa Ruci.
7.. Analisis A |
Yaivtu‘ daté—data yang telah diberoleh kemudian dianalisa secara
mendala‘fni 'u1.1tuk mend,apétkan kejelasan p'emahaman’terhadapvv p‘e.mahaman>

yang dihadapi.

E. Tinjauan Pustaka

Banyak literatur yang membahas masalah serat Dewa Ruci. Untuk buku
primer menggunakan serat Dewa Ruci hasil gubahan dari Yasadipura I. Karena
serat Dewa, Ruci ini diahggap paling lenékaﬁ diantara hasil gubahan dengan yang
lainnya dalam serat Dewa Ruci 1m disusun dalam sebuah tembang macapat tetapi
belum menj elaékan gambaran tentang mistik : Kémudian dalam Ceritﬁ Dewa Ruci
yang dilndonesiakan oleh SP Adhikara yéng diterbitkan oleh ITB Bandung.
Dalam buku tersebut menceritakan kisah Dewa Ruci yang dimulai dari Bhima
berguru kepada Durna sampai Bhima menerima wejangan dari Dewa Ruci akan
tetapi dalam buku tersebut belum menjelaskan ajaran mistik dan hanya sekedar
alur cerita yang belum disertai analisis 'dan intepretasi yang jelas.atau belum

menjelaskan berbagai aspek mistik di dalamnya.
Kemudlan literatur yang lain adalah buku yang berjudul Ajaran
Ontologz Aliran Kebatznan merupakan sebuah buku yang ditulis oleh Romdon |

dalam buku ini terdapat satu bab yang membahas masalah Dewa Ruci dari segi

15 Ibid,, him.



10

Ontologinya;. Menurut buku itu manusia dalam serat Dewa Ruci terdiri dar1 tiga
lapisan ' yaitu .vb-adan _ V\‘/ada.g,." pfamana,j dan ‘suksma.'® 'Dalam buku ini baru
menjelaskan aspek metafisikanya saja belum ﬁiembahas aspek yang lainnya

Sedangkan beberapa literatur yang membahas masalah Dewa Ruci
adalah pada buku yang berjudul Wayang dan Karakter Manusia . Dalam buku ini
dijelaskan bahwa pengalaman Bima dalam lakon Dewa Ruci dapat dibagi dalam
tiga tahap: a. Resi- Durna menyuruh Bima ﬁlencari tirta prawita, mula-mula
digunung Candra dimuka, kemudian dalérx; samudra. b. Bima bertemu 'Dewa
Ru01 kemudlan masuk dalam gua Garbanya dan meyaksikan berbaga1 wujud
berwama serta boneka gadmg c. Blma mendapatkan wejangan terakhlr dan Dewa
Ruci mengenai sang sukma yang memberi hidup kepada sang pramana.!” Dalam
bukuv ini hénya menceritakan proses perjalanan mistik dan juga belurﬁ membahas
aspek mistik secara lengkap.

Kemudian dalam buku yang berjudul Mawds Pustaka Dewa Ruci, disitu
dijelaskan teﬁtahg cerita Dewa Ruci yang terdiri dari beberapa tahap dan bebérapa
tahap tersebut diberi penjelasan masing-masi;hg, schingga dalam cerita Dewé Ruci
tersebut ter_dapat makna yang terkandung didalamnya .

Kemudiéﬁ Pantheisme dan Moni&)ne dalam Sastra Suluk dea merupakan
disertasi yang ditulis oleh P.J. Zoetmulder dan diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia o.leh Dick Hartoko. Dalam buku ini Zoetmulder membicarakan masalah

manusia dan Tuhan dalam serat Dewa Ruci. Menurut pendapatnya Pramana

¢ Romdon, Ajaran Ontologi aliran Kebatinan ( J akarta Raja Grafindo Persada, 1996), hlim.21
' Simuh, . .Op.cit, hm.374
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sebagai pengemban kehidupan illahi yang terpancar pada tiap individu yang
mempunyai hubungan erat dengan badan. Badan akan tidak berdaya jika di
tinggal oleh pramana sebaliknya pramana tidak. Tugas pramana adalah
menampilkan suksma ang tidak dapat diraih oleh manusia oleh karena itu manusia
dihidupi oleh suksma yang tidak dapat diraih oleh manusia. Oleh karena itu

manusia di hidupi oleh suksma dan pada saat kematian ia akan kembali kepada
suksma.'®

Setelah melihat beberapa buku yaﬂg membahas masalah Dewa Ruci,
penulis belum menemukan beberapa aspek mistik yang terkandung didalamnya
secara lengkap. Hanya sebagian buku yang membahas salah satu aspek mistik
yang terkandung dalam serat Dewa Ruci. Menurut penulis, hal itu kurang
lengkap.. Maka dari itu penulis akan membahas aspek mistik dalam serat Dewa
Ruci secara lengkap yang meliputi metafisika, jalannya mistik dan tujuan mistik,

sehingga ajaran mistik yang terkandung didalamnya dapat dipahami secara utuh..

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk lebih mensistematiskan dan memudahkan pemahaman tentang isi
dan esensi penulisan skripsi ini, serta memperoleh penyajian yang serius dan
terarah, maka cara penulisan dilakukan berdasarkan kategorisasi pembahasan

sebagai berikut:

18 7 0etmulder, Pantheisme dan Monisme Dalam Sastra Suluk jawa, terj. Dick Hartoko (
Jakarta: Gramedia, 1991), him. 228.
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BAB I adalah pendahuluan, meyangkut latar belakang masalah, alasan
pemilihan judul, perumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Bab ini merupakan pandangan umum secara garis besar
dari yang akan dijabarkan dalam bab-bab berikutnya yang merupakan keseluruhan
isi skripsi.

BAB 1l menguraikan tentang pembahasan umum tentang mistik. Dalam
bab in terdiri dari tiga sub bab diantaranya adalah pengertian mistik, pembahasan
mistik dalam Islam kemudian pembahasan mistik dalam kebudayaan Jawa atau
kebatinan Jawa.

BAB III yaitu membahas sekitar serat Dewa Ruci. Dalam bab ini
meliputi lima sub bab diantaranya adalah asal-usul serat Dewa Ruci , riwayat serat
Dewa Ruci, serat Dewa Ruci dalam bentuk naskah, isi serat Dewa Ruci dan umur
serat Dewa Ruci.

BAB IV yaitu membahas aspek mistik dalam serat Dewa Ruci dalam bab
ini terdiri dari tiga sub bab diantaranya adalah jalan cerita Dewa Ruci, makna
simbolik dari cerita Dewa Ruci dan aspek mistik yang terkandung dalam serat
Dewa Ruci.

BAB V penutup. Dalam bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan yang
telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya dan saran yang perlu diperhatikan oleh

parameter peneliti lain






BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Serat Dewa Ruci merupakan suatu karya sastra yang memuat penjelasan
mengenai mistik karena serat Dewa Ruci di tulis kembali oleh Yasadipura I
pada masa kerajaan Surakarta, yaitu sebuah kerajaan Islam yang masih
mempertahankan budaya-budaya lama seperti Hindu Budha dan alam pikiran
Jawa. Kondisi keberagamaan masarakat Jawa khususnya kalangan keraton yang
menyukai hal-hal yang bersifat mistik mendorong munculnya serat Dewa Ruci
sebagai media untuk menyampaikan ajaran agama dalam rangka meningkatkan
kualitas keberagamaan masyarakat Jawa. Dalam karya sastra serat Dewa Ruci
ini terdapat suatu ajaran yang bersifat simbolik mengenai usaha manusia
mencapai ma’rifat dengan Tuhan. Ajaran mistik yang bersifat simbolik ini
dapat dianalogikan dengan tahapan-tahapan yang harus dilalui oleh manusia
untuk mencapai ma’rifat dengan Tuhan dalam agama Islam yaitu syariat,
tarekat, hakekat dan ma’rifat.

Alur cerita dalam serat Dewa Ruci merupakan suatu alur yang sangat
menarik karena alur cerita tersebut sangat berurutan ~sehingga dapat di
analogikan dengan perjalanan mistik seseorang mulai dari niat untuk
melakukan ibadah sampai dengan dapat manunggal dengan Tuhan. Dalam alur
cerita tersebut juga disisipi pernik-pemnik cerita yang menggambarkan berbagai
kesulitan yang dialami Bhima yang dapat disimbolkan sebagai godaan-godaan

yang dialami oleh manusia yang sedang beribadah untuk mencapai ma’rifat.

79
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Urutan alﬁr cerita Dewa Ruci ini dapat' dikatakan sebagai lambang tahapan
yang harus d11a1u1 oleh manusia untuk mencapa1 ma’rifat ya1tu tlngkat syariat,
tarekat, hakekat dan ma rlfat

2. Dalam ajaran mistik tidak bisa terlepas:daﬁ beberapa aspek yang terkandung
didalamnya yang antara lain adalah: Metafisika, jalan mistik dan tujuan mistik.
Adapun aspek mistik yang terkandung didalam serat Dewa Ruci adalah:
a. Metafisika yaitu bahwa manusia terdiri dari tiga unsur yaitu badan wadag,
premana dan suksma. Badan wadag adalah badan jasmani atau fisik yang dapat
dilihat qleh panca indra. Pramana adalah fnerupakan ungkapan kehidupan yang
ilahi sedangkan suksma adalah merupakaﬁ ungkapan jiwa yang ilahi.
b. Jalannya nﬁstik; Adapuﬁ jalannya mistik dalam serat Dewa Ruci adalah yang
pertama Bhima berguru kepadé Durna yéng melambangkan syariat, kemudian
Bhima masuk ke hutan dan berkelahi dengan raksasa melambangkan
memerangi hawa nafsu disimbolkan dengan taﬁkat kemudian Bhima dapat
bersatu dengan Dewa Ruci dan mendapatkan wejangan tentang kehidupan yang
sejati melambangkan hakekat dn ma’rifat.
¢. Tujuan mistik dalam serat Dewa Ru01 adalah mencapai manunggaling
kawulo lan Gusti dalam hal ini dilambangkan Bhima masuk keda_la_m tubuh
Dewa RIuCi. melalui telinga‘ kirinya. Rul;ih beberapa aspek mistik yang harus
ditempuh untuk dapat mendekatkén diri kebada Tuhan.

B. Saran- saran
1. Ajaran mistik merupakan ajaran ilmu taraf tinggi untukmengamalkannya perlu
adanya guru atau berguru sehingga tidak meriyimpang dari tujuan yang
semestinya. Sedang guru perlu dicari yang betul-betul dapat memberi petﬁnjuk,

telah mengetahui dan mengalami atas kebenarannya.
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2. Dalam mencari ilmu yang di ridhoi Allah dan mencari kebenaran di jalan Allah,
tidak perlu ragu- ragu dan dihadapi dengan keyakinan, tidak takut dengansegala
rintangan berani berkorban dan menghindari segala godaan hanya demi yang
maha dicintai.

3.Segala petunjuk ajaran atau pedoman hendaknya bisa diamalkan dan
bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat pada umumnya yang membawa
kebahagiaan serta ketentraman

4.Segala persoalan hendaknya dikembalikan kepada sumbernya dan mohon

petunjuk kepadanya sehingga mendapat rahmatnya.

C. Penutup

Puji syukur Al hamdulillah penulis ucapkan atas segala nikmat dan hidayah
yang telah diberikan kepada penulis atas pertolongan Allah maka penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan baik, Penulis menyadari bahwa segala keterbatasan
dan keadaan penulis sangatlah kurang sehingga penulisan skipsi ini sangat jauh
dari sempurna. Oleh karena itu segala saran dan kritik yang membangun sangatlah
penulis harapkan dengan baik demi kesempurnaan dan kebaikan skripsi ini.

Penulis sangat mengharapkan semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak,
terutama bagi penulis sendiri dan orang lain. Akhir kata penulis mengucapan banak
terima kasih yang mendalam kepada semua pihak yang telah membantu atas
terselesainya penulisan skripsi ini. Semoga Allah swt. Senantiasa memi)alas budi
baik dan amal kebajikan kita serta selalu membimbing dan melindungi kita dengan

ridhonya atas semua aktifitas yang dikerjakannya.
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